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Desa Pantai Sederhana yang terletak di Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi 

merupakan wilayah pesisir dengan jumlah penduduk sekitar 500 jiwa. Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah keterbatasan akses air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari. Kualitas sumber air yang ada masih mengandung kekeruhan dan 

tidak memenuhi standar kesehatan, sehingga perlu dilakukan proses penyaringan sebelum 

dapat dikonsumsi. Untuk mengatasi hal tersebut, telah dipasang instalasi filter FRP 1054 

dengan media pasir silika sebagai salah satu solusi penyaringan air. Namun, agar kinerja 

filter tetap optimal, diperlukan perawatan rutin terhadap filter dan media yang digunakan. 

Perawatan ini bertujuan untuk menjaga efektivitas penyaringan, memperpanjang usia 

pakai filter, serta memastikan kualitas air yang dihasilkan tetap layak konsumsi bagi 

masyarakat. Penelitian dan pengabdian ini difokuskan pada upaya perawatan filter FRP 

1054, mulai dari pencucian media, pengecekan tekanan pompa, hingga penggantian pasir 

silika sesuai umur pakainya. Selain itu, dilakukan pula penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai pentingnya perawatan filter secara berkala untuk menjaga ketersediaan air 

bersih yang berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa 

Pantai Sederhana dapat merasakan peningkatan kualitas air bersih, yang pada akhirnya 

memberikan dampak positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan warga. 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Pantai Sederhana merupakan salah satu desa pesisir yang 

berada di Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat. Desa ini memiliki jumlah penduduk sekitar 500 jiwa 

dengan mata pencaharian utama nelayan, petambak, serta 

sebagian kecil bekerja di sektor informal di sekitar wilayah 

Bekasi. Kondisi geografis yang berbatasan langsung dengan laut 

Jawa menjadikan desa ini memiliki tantangan besar dalam 

ketersediaan sumber daya alam, khususnya air bersih. [1][2]. 

 

Berdasarkan survei lapangan dan data dari pemerintah daerah, 

masyarakat Desa Pantai Sederhana selama ini mengandalkan 

sumber air tanah dangkal serta penampungan air hujan. [3] 

Namun, kualitas air yang tersedia cenderung keruh, berasa payau, 

serta tidak memenuhi standar kesehatan untuk dikonsumsi sehari-

hari. Keterbatasan sistem penyediaan air bersih ini berdampak 

pada tingginya potensi masalah kesehatan, seperti penyakit kulit, 

gangguan pencernaan, dan penurunan kualitas hidup Masyarakat 

[4][5]. 

Salah satu upaya yang telah dilakukan sebelumnya adalah 

pemasangan filter FRP 1054 dengan media pasir silika sebagai 

sarana penyaringan air. Filter ini berfungsi untuk mengurangi 

kekeruhan, partikel padat, serta memperbaiki kualitas air agar 

mendekati standar air bersih [6][7]. Namun, permasalahan yang 

muncul adalah kurang optimalnya proses maintenance 

(perawatan rutin) filter tersebut. Banyak masyarakat yang belum 

memahami pentingnya perawatan media pasir silika, pencucian 

filter secara berkala, serta penggantian media sesuai umur 

pakainya. Akibatnya, kinerja filter menurun, distribusi air bersih 

terganggu, dan kembali memunculkan masalah kekeruhan air [8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sistem Penyediaan Air Bersih berbasis Reverse 

Osmosis (RO) 

 

Selain permasalahan teknis, terdapat pula faktor sosial yang 

memperkuat urgensi kegiatan ini. Tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Pantai Sederhana relatif masih rendah, sehingga 

pengetahuan mengenai teknologi pengolahan air bersih terbatas. 

Keterbatasan ekonomi juga membuat masyarakat lebih memilih 

menggunakan air seadanya tanpa pengolahan tambahan. Kondisi 

ini memperparah siklus masalah kesehatan dan kesejahteraan di 

desa. [9] Dari sisi hulu, permasalahan utama adalah minimnya 

pengetahuan masyarakat terkait teknologi filter dan pentingnya 

perawatan. Sementara di sisi hilir, dampak yang dirasakan berupa 

rendahnya kualitas hidup masyarakat akibat keterbatasan air 

bersih. Oleh karena itu, kegiatan Perawatan Filter FRP 1054 

dengan Media Pasir Silika di Desa Pantai Sederhana merupakan 

langkah strategis untuk mengatasi masalah dari hulu hingga hilir 

secara terintegrasi [10]. 

 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat Desa Pantai Sederhana mengenai cara 

melakukan maintenance filter FRP 1054 dengan media 

pasir silika. 

2. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya perawatan filter secara berkala untuk 

menjaga kualitas air bersih. 

 

Program ini mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU) 

perguruan tinggi, terutama dalam meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa di luar kampus (IKU 2), keterlibatan dosen dalam 

pengabdian masyarakat (IKU 3), serta penerapan hasil riset dalam 

pemberdayaan ekonomi berbasis industri kreatif (IKU 5 dan IKU 

7). Melalui kegiatan sosialisasi cara maintenance filter FRP 1054 

dengan media pasir silika di Desa Pantai Sederhana, diharapkan 

masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru yang bermanfaat langsung bagi kebutuhan sehari-hari, serta 

menciptakan kemandirian dalam menjaga ketersediaan air bersih 

[11]. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini difokuskan pada penyelesaian permasalahan 

penyediaan air bersih di Desa Pantai Sederhana melalui 

perawatan Filter FRP 1054 dengan media pasir silika. Tahapan 

yang dilakukan dimulai dengan perawatan berkala filter 

menggunakan prosedur backwash dan rinse untuk memastikan 

media pasir silika tidak jenuh serta tetap berfungsi optimal dalam 

menyaring kekeruhan, partikel halus, maupun kandungan zat 

berbahaya dalam air [12]. Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan kepada masyarakat mengenai tata cara perawatan filter, 

yang mencakup pencucian media, pengecekan tekanan, serta 

penggantian media pasir silika sesuai dengan umur pakai [13]. 

 

Gambar 2. Diagram Flowchart 
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Sebagai tindak lanjut, disusun panduan sederhana berupa SOP 

yang mudah dipahami oleh masyarakat dan dapat dijadikan acuan 

dalam melakukan perawatan filter secara mandiri. Selain itu, 

dilaksanakan pula pendampingan teknis secara langsung untuk 

memastikan masyarakat mampu melakukan troubleshooting 

sederhana apabila terjadi kendala pada filter, sehingga 

keberlanjutan fungsi alat dapat terjamin. Melalui rangkaian 

metode ini diharapkan masyarakat Desa Pantai Sederhana 

mampu menjaga kualitas air bersih secara mandiri dan 

berkesinambungan [14]. 

3. HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perawatan berkala 
filter FRP 1054 memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas air bersih di Desa Pantai Sederhana. Proses 

backwash dan rinse yang dilakukan secara rutin terbukti mampu 

mengurangi tingkat kekeruhan air. Data pengukuran laboratorium 

sederhana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Air Sebelum dan Sesudah 

Perawatan Filter FRP 1054 

Parameter 

Uji 

Sebelum 

Perawatan 

Sesudah 

Perawatan 

Standar 

Permenkes 

RI  

Bau/Rasa Ada (Payau) Tidak Ada Tidak Ada 

Selain aspek teknis, kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada 

masyarakat menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup 

baik. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test 

sederhana. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Masyarakat 

Indikator 

Pemahaman 

Nilai Rata-

rata Pre-test 

Nilai Rata-

rata Post-test 

Mengetahui fungsi 

filter FRP 1054 
52% 88% 

Memahami cara 

pencucian media 
45% 85% 

Mampu mengecek 

tekanan filter 
40% 82% 

Mengetahui kapan ganti 

media 
38% 79% 

Dari hasil tersebut, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman masyarakat. Hal ini juga diperkuat dengan 

tersusunnya SOP sederhana sebagai pedoman perawatan filter 

yang dapat digunakan secara mandiri. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawatan berkala pada 

filter FRP 1054 dengan media pasir silika mampu memberikan 

dampak yang nyata terhadap kualitas air bersih yang dikonsumsi 

oleh masyarakat Desa Pantai Sederhana. Peningkatan kualitas air 

dapat dilihat dari berkurangnya tingkat kekeruhan, penurunan 

kadar padatan terlarut, serta hilangnya bau dan rasa yang 

sebelumnya masih terdeteksi. Kondisi ini menegaskan bahwa 

proses backwash dan rinse yang dilakukan secara rutin sangat 

penting untuk mencegah kejenuhan media pasir silika. Jika tidak 

dilakukan, media akan kehilangan daya saringnya dan 

menurunkan kualitas air yang dihasilkan. Temuan ini sejalan 

dengan teori dasar filtrasi bahwa media penyaring memerlukan 

pembersihan berkala agar pori-pori tetap terbuka dan mampu 

menahan partikel berbahaya secara optimal. 

 

Selain aspek teknis, hasil pelatihan dan sosialisasi juga 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan partisipatif melalui sosialisasi dan pelatihan langsung 

lebih efektif dibandingkan sekadar penyediaan alat tanpa 

pendampingan. Pengetahuan mengenai cara mencuci media, 

melakukan pengecekan tekanan, dan memahami umur pakai pasir 

silika merupakan keterampilan dasar yang kini dapat dilakukan 

secara mandiri oleh masyarakat. Peningkatan pemahaman dari 

pre-test ke post-test yang cukup tinggi menjadi bukti keberhasilan 

pendekatan edukatif yang diterapkan. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi SOP Perawatan Filter 

 

Penyusunan SOP sederhana sebagai produk pendukung juga 

menjadi salah satu kontribusi penting. Dengan adanya panduan 

tertulis yang disusun menggunakan bahasa sederhana dan 

ilustrasi yang mudah dipahami, masyarakat memiliki acuan 

permanen dalam melakukan perawatan filter. Hal ini penting 

mengingat tingkat pendidikan sebagian besar warga masih relatif 

rendah, sehingga SOP berperan sebagai instrumen pemberdayaan 

agar praktik perawatan dapat dilakukan secara berkelanjutan 

tanpa ketergantungan pada pihak luar. 

 

 
Gambar 4. Pendampingan Teknis 

 

Pendampingan teknis yang dilakukan juga memberikan nilai 

tambah, terutama dalam membangun rasa percaya diri 

masyarakat untuk menangani masalah sederhana yang muncul. 

Beberapa kasus kendala teknis, seperti penurunan tekanan air atau 

malfungsi pada valve, dapat diselesaikan langsung oleh warga 

setelah melalui pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan solusi sesaat, tetapi 
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juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan penyediaan air bersih. 

 

Dari sisi sosial, kegiatan ini turut mendorong perubahan perilaku 

masyarakat dalam memandang pentingnya kualitas air bersih. 

Sebelumnya, keterbatasan ekonomi dan rendahnya pengetahuan 

membuat masyarakat lebih memilih menggunakan air seadanya 

tanpa proses penyaringan tambahan. Namun, dengan adanya 

perbaikan kualitas air yang langsung dirasakan, masyarakat 

semakin menyadari bahwa perawatan filter bukan sekadar 

aktivitas teknis, melainkan upaya menjaga kesehatan bersama. 

Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat, di 

mana transfer pengetahuan dan keterampilan mampu 

memengaruhi perubahan perilaku dan meningkatkan kualitas 

hidup. 

 

 
Gambar 5. Evaluasi hasil Perawatan Filter 

 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa metode 

yang diterapkan tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas air 

secara teknis, tetapi juga berimplikasi pada aspek sosial dan 

keberlanjutan. Peningkatan kualitas air mendukung kesehatan 

masyarakat, sementara peningkatan kapasitas warga dalam 

merawat filter mendukung kemandirian desa. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini dapat menjadi model yang direplikasi di 

wilayah lain dengan permasalahan serupa, khususnya di daerah 

pesisir dengan keterbatasan akses air bersih. 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat mengenai 

perawatan filter FRP 1054 dengan media pasir silika di Desa 

Pantai Sederhana telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas air bersih dan kemandirian 

masyarakat dalam melakukan perawatan filter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prosedur backwash dan rinse yang 

dilakukan secara berkala mampu mengurangi tingkat kekeruhan 

air, menurunkan kadar padatan terlarut, serta memperbaiki 

karakteristik fisik air sehingga lebih layak untuk dikonsumsi. 

 

Selain itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan berhasil 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam 

melakukan perawatan filter, yang dibuktikan dengan peningkatan 

hasil evaluasi dari pre-test ke post-test. Penyusunan panduan 

sederhana berupa SOP juga terbukti bermanfaat sebagai acuan 

praktis yang dapat digunakan masyarakat dalam menjalankan 

perawatan secara mandiri. Pendampingan teknis lebih lanjut 

memperkuat kemampuan warga dalam melakukan 

troubleshooting sederhana, sehingga keberlanjutan fungsi filter 

dapat lebih terjamin. 

 

Secara umum, kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan teknis penyediaan air bersih, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya kualitas air untuk kesehatan. Dengan adanya 

peningkatan kualitas air dan bertambahnya kapasitas masyarakat 

dalam perawatan filter, Desa Pantai Sederhana dapat lebih 

mandiri dalam menjaga ketersediaan air bersih. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan model implementasi di wilayah lain yang 

menghadapi permasalahan serupa, khususnya di daerah pesisir 

dengan keterbatasan sumber daya air bersih. 
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